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The Kirinyuh plant comes from the Asteraceae family with the species name Chromolaena 

odorata. People use this plant as a traditional medicine for wound healing, an antimicrobial, 
anti-inflammatory, hemostatic, and coagulant. This kirinyuh plant contains flavonoids, saponins 

and tannins as metabolites that function to coagulate blood. This study aimed to determine the 

effect of adding kirinyuh (Chromolaena odorata) leaf extract on coagulant time in vitro in 16 

respondents using the Lee-White method. The method used is experimental method with a total 

sample of 16 respondents and the sampling technique is purposive sampling. The statistical test 

used is the Paired Sample t-test. In examining the blood clotting time by giving kirinyuh leaf 

extract, the average value was 6 minutes 31 seconds, while the control obtained an average 
value of 7 minutes 12 seconds. The result of the Paired Sample t–test statistical test is Sig. 0.001 

(p <0.05) indicates a difference between the treatment and control groups. 
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PENDAHULUAN 

Negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang berlimpah 

adalah Indonesia. Dari generasi ke generasi selanjutnya, sekitar 

10.000 dari 40.000 species hayati di Indonesia digunakan sebagai 

obat tradisional di masyarakat. Species tumbuhan yang sedikit 

banyak orang tahu adalah tumbuhan kirinyuh (Chromolaena 

odorata) yang dapat dijadikan sebagai obat tradisional (Andika et 

al., 2020). 

Daun kirinyuh (Chromolaena odorata) mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, tannin, dan saponin (Andika 

et al, 2020). Senyawa metabolit flavonoid yang terkandung pada 

daun kirinyuh (Chromolaena odorata) ini mampu meningkatkan 

kinerja proses pembekuan darah dengan cara mengumpulkan 

trombosit hingga meningkatkan jumlah trombosit (Sundaryono, 

2011; Faruq, et al., 2018). 

Darah yang keluar dari tubuh, lalu darah tersebut akan 

menyentuh berbagai permukaan yang bermuatan negatif hingga 

akhirnya darah tersebut akan menjadi sebuah bekuan yang disebut 

dengan pembekuan darah secara in vitro (Gaib, Rahayu dan 

Sukeksi, 2019). Pembekuan darah in vitro dapat dipercepat dengan 

obat hemostatik, tetapi bahan alami yang memiliki kandungan 

sebagai koagulan juga dapat berpotensi dalam mengatasi hal 

tersebut. Kandungan yang berpotensi untuk pembekuan darah 

diantaranya flavonoid, tannin, dan saponin (Gaib et al., 2019). 

Tumbuhan kirinyuh (Chromolaena odorata) memiliki senyawa 

yang berpotensi sebagai koagulan (Andika et al., 2020).  

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Faruq, Menantik 

dan Santosa pada tahun 2018 yang menggunakan filtrat daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata) untuk pembekuan darah dengan 

menggunakan metode Lee-White dalam pengukuran waktu 

pembekuan darahnya menyebutkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan dari waktu yang diperlukan untuk darah tersebut 

membeku. Hasil pemeriksaan waktu pembekuan darah tanpa 

penambahan filtrat daun kirinyuh memiliki rata - rata 8 menit 15 

detik dan hasil pemeriksaan waktu pembekuan darah dengan 

ditambahkannya fitrat daun kirinyuh memiliki nilai rata – rata 9 

menit 12 detik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata) terhadap lama waktu pembekuan darah. Untuk 

membuktikan hal tersebut maka dilakukan uji hemostasis sederhana 

pada ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata) terhadap 

lamanya waktu pembekuan darah dengan melakukan uji Clotting 

Time menggunakan metode Lee – White tabung yang telah 

dimodifikasi. Adapun tujuannya untuk mengetahui pengaruh dari 

penambahan ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata) 

terhadap waktu pembekuan darah dan untuk membandingkan 

waktu pembekuan darah yang menggunakan esktrak daun kirinyuh 

dan tanpa ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata). 

METODE 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

dengan jumlah sampel sebanyak 16 responden yang telah 

memenuhi kriteria dan telah menyetujui informed consent. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 

sampling.  

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian pemeriksaan 

waktu pembekuan darah ini diantaranya waterbath, tabung reaksi 
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berdiameter 8 mm, rak tabung reaksi, spuit 3 cc, tourniquet, kasa 

steril, alkohol swab, mikropipet dan tip kuning, handscoon, dan 

stopwatch serta ekstrak daun kirinyuh yang telah diencerkan 

dengan aquadest yaitu dengan cara 3 gram ekstrak kental daun 

kirinyuh yang telah ditimbang, kemudian tambahkan  aquadest 

sebanyak 30 ml dan aduk hingga homogen. Bahan yang digunakan 

ialah darah segar sebanyak 3 cc yang didapat dari proses 

pengambilan darah vena pada responden, yang kemudian darah 

segar tersebut segera dilakukan pemeriksaan waktu pembekuan 

darah dengan perlakuan (diberi ekstrak daun kirinyuh 30 µl pada 

tabung reaksi yang berisi darah segar) dan pemeriksaan waktu 

koagulan kontrol (tanpa ditambahkan ekstrak).  

Variabel bebas dari penelitian ini adalah ekstrak daun kirinyuh 

dan waktu pembekuan darah sebagai variabel terikatnya. Hasil uji 

pengaruh esktrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata) terhadap 

waktu koagulan merupakan data primer yang dijadikan sebagai 

teknik pengumpulan data. Data primernya meliputi waktu 

pembekuan darah dengan perlakuan dan kontrol atau tanpa 

perlakuan dalam satuan menit yang kemudian dilihat nilai rata – 

rata nya dan dibandingkan dan dianalisis dengan uji normalitas dan 

uji paired sample T-Test pada SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Daun Kirinyuh 

 

Hasil 

Identifikasi 

Nama Ilmiah : Chromolaena odorata (L.) R.M. 

King & H. 

Rob Sinonim : Eupatorium odoratum L 

Nama Lokal    : Daun Kirinyuh 

 

 

 

Klasifikasi 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo  : Asterales 

Famili  : Astaraceae 

Genus  : Chromolaena 

Species                             : Chromolaena odorata (L.)   R.M. 

King & H.Rob 

 

Hasil pada Tabel 1 menunjukan bahwa tanaman kirinyuh pada 

penelitian ini merupakan dari spesies Chromolaena odorata dengan 

sinonim Eupatorium odoratum, dan termasuk kedalam famili 

Asteraceae. 

Ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata) diperoleh 

melalui proses maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Dari 

proses ekstraksi tersebut didapatkan ekstrak kental dengan berat 33 

gram, berwarna hijau pekat, dan kental, serta berbau khas. Ekstrak 

kental daun ditunjukkan dalam Gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Ekstrak Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata) 

Hasil skrining fitokimia terhadap ekstrak kental daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) dilakukan untuk melihat kandungan 

senyawa metabolit sekundernya. Dari hasil uji tersebut diperoleh 

ekstrak tersebut memiliki kandungan koagulan yaitu senyawa 

saponin, flavonoid, fenol, dan tannin sebagaimana yang disajikan 

dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Kirinyuh 

No Kandungan 

Kimia 

Pereaksi Kimia Hasil Pengamatan 

1. Saponin Kloroform 

Amoniakal + HCL 

2 N 2 

+ Terdapat buih atau 

busa dengan 

intensitas yang 

banyak dan 

konsisten selama 10 

menit. 

2. Flavonoid Metanol 5 ml + 

H2SO4 2 N 2 tetes 

+ Terjadi perubahan 

warna menjadi 

coklat. 

3. Fenol Metanol 5 ml + 

FeCl 5% 3 tetes 

+ Terjadi perubahan 

warna menjadi biru 

kehitaman 

4. Tanin Metanol 5 ml + 

FeCl 1%  3 tetes 

+ Terjadi perubahan 

warna menjadi hijau 

kehitaman 

5. Alkaloid Kloroform 

Amoniaka 5 ml + 

Pereaksi 

Dragendorf 3 tetes  

_ Tidak terdapat 

endapan kemerahan 

pada sampel 

 

Pada uji skrining fitokimia menggunakan ekstrak daun 

kirinyuh menunjukan bahwa ekstrak yang dihasilkan hasil memiliki 

kandungan saponin, flavonoid, fenol, dan tannin. Senyawa fenol 

yang terkandung dalam daun kirinyuh memiliki kegunaan sebagai 

antiinflamasi, antimikroba, dan lain sebagainya (Andika et al., 

2020). Kemudian senyawa flavonoid juga memiliki kegunaan 

sebagai antifungal, antimikroba, serta mampu meningkatkan 

kinerja proses pembekuan darah dengan cara mengumpulkan 

trombosit hingga meningkatkan jumlah trombosit (Sundaryono, 

2011. Faruq et al., 2018). Senyawa flavonoid, tannin, dan saponin 

memiliki mekanisme kerja meningkatkan sintesis tromboksan A2 

yang ada dalam darah, hingga akhirnya trombosit akan berkumpul 

dan saling berikatan lalu membentuk bekuan darah dengan cepat 

(Gaib et al, 2019). Senyawa flavonoid juga mampu mempercepat 

pembekuan darah melalui jalur intrinsik yang terdeteksi oleh tes 

APTT (Activated Partial Thromboplastin Time) (Harfany et al., 

2021). 

Metode Lee-White dipakai untuk mengukur waktu 

pembekuan darah. Modifikasi pada penelitian ini adalah pada 

penggunaan sampel darah vena sebanyak 2 cc yang dipakai 1 cc 

untuk pemeriksaan waktu pembekuan darah kontrol yaitu tanpa 

ditambahkan ekstrak dan 1 cc lagi untuk pemeriksaan waktu 

pembekuan darah dengan perlakuan  yaitu diberi ekstrak daun 

kirinyuh). Prinsip metode Lee-White ialah ketika darah berkontak 

dengan dinding kaca maka akan terjadi aktivitas faktor pembekuan 

XII dan trombosit melalui jalur intrinsik membentuk fibrin. Darah 

normal membeku selama 3 – 18 menit dalam suhu 37℃, karena 

suhu tersebut merupakan suhu optimal untuk terjadinya suatu reaksi 

seperti didalam tubuh manusia (Arjani, et al., 2015). Gambar 2 

menunjukan bahwa waktu pembekuan darah yang ditambahkan 

ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata) memiliki waktu 

pembekuan darah yang lebih rendah dibandingkan dengan tanpa 

diberi ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata). 

 

 
Gambar 2 Grafik Pemeriksaan Waktu Pembekuan Darah Dengan 

dan Tanpa Diberi Ekstrak Daun Kirinyuh 
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Uji statistik menggunakan SPSS yang meliputi uji normalitas 

dan paired sample test dilakukan untuk melihat apakah perbedaan 

yang terjadi dalam hasil uji pembekuan darah di penelitian ini 

bermakna secara statistik atau tidak. Tabel 4 menunjukan bahwa 

data kelompok Waktu Pembekuan Darah Dengan dan Tanpa diberi 

Ekstrak Daun Kirinyuh hasilnya berdistribusi normal (p > 0,05). 

Tabel 5 menunjukan adanya perbedaan lamanya waktu pembekuan 

darah antara kelompok dengan perlakuan (diberi ekstrak daun 

kirinyuh) yaitu memiliki nilai rata – rata sebesar 6 menit 31 detik 

dengan nilai standar deviasi 1, 83. Sedangkan untuk kelompok 

kontrol (tidak diberi ekstrak daun kirinyuh) memiliki nilai rata – 

rata sebesar 7 menit 12 detik dengan nilai standar deviasi 1, 89. 

Pada Tabel 6 didapatkan hasil nilai Sig. (2 – tailed) adalah sebesar 

0,001 < 0,05 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa ada perbedaan 

nilai rata – rata dan ada pengaruh dari penambahan ekstrak daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata) terhadap waktu pembekuan darah 

secara in vitro menggunakan metode Lee-White tabung yang telah 

dimodifikasi. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Shapiro-Wilk 

Df 

 

Sig. 

Waktu Pembekuan Darah Dengan Diberi 

Ekstrak Daun Kirinyuh 

 

Tanpa diberi Ekstrak Daun Kirinyuh 

16 

 

 

16 

0,067 

 

 

0,123 

 

Tabel 5 Hasil Paired Samples Statitics 
Kelompok Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Waktu Pembekuan 

Darah Dengan Diberi 

Ekstrak Daun Kirinyuh 

(Chromolaena odorata) 

6,31 16 1,831 0,458 

Waktu Pembekuan 

Darah Tanpa Diberi 

Ekstrak Daun Kirinyuh 

(Chromolaena odorata) 

7,12 16 1,895 0,474 

 

Tabel 6 Hasil Paired Samples Test 
Kelompok Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Sig. (2-

tailed) 

Waktu Pembekuan Darah Dengan 

diberi Ekstrak Daun Kirinyuh –

Tanpa diberi Ekstrak Daun 

Kirinyuh 

0,744 0,186 0,001 

Hasil pengaruh ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata) 

terhadap waktu pembekuan darah ini sama dengan penelitian Faruq, 

Menantika, dan Santosa pada tahun 2018 yang menggunakan filtrat 

daun kirinyuh (Chromolaena odorata) pada pemeriksaan waktu 

pembekuan darah dengan metode Lee-White yang menyebutkan 

terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil pemeriksaan waktu 

pembekuan darah dengan ditambahkan filtrat daun tekelan yaitu 

didapat nilai rata – rata 8 menit 15 detik dan waktu pembekuan 

darah tanpa ditambahkan filtrat daun kirinyuh diperoleh nilai rata – 

rata sebanyak 9 menit 12 detik. 

Lama waktu pembekuan darah secara in vitro dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Memanjangnya waktu pembekuan darah dapat 

terjadi karena adanya pengocokan tabung pada saat pemeriksaan 

sehingga darahnya akan menjadi lisis (Faruq, et al., 2018). 

Memanjangnya waktu pembekuan darah dapat diakibatkan juga 

oleh penggunaan suhu waterbath yang terlalu rendah (Arjani, et al., 

2015). Sedangkan hal yang dapat memperpendek waktu 

pembekuan darah ialah apabila menggunakan tabung reaksi yang 

diameternya berukuran besar, dan kondisi tabung reaksi kotor yang 

akan menyebabkan darah cepat menggumpal sehingga 

memperpendek waktu pembekuan darah (Astuti, et al., 2018). 

Terdapat hasil pemeriksaan waktu pembekuan darah memiliki 

hasil yang sama antara waktu pembekuan darah dengan perlakuan 

(ditambahkan ekstrak) dan tanpa perlakuan (tidak ditambahkan 

ekstrak). Hal tersebut diduga karena pada saat penelitian tabung 

reaksi yang digunakan telah kotor, tabung reaksi yang berisi sampel 

darah tersebut tidak sengaja tergoyang, suhu waterbath yang 

digunakan telah menurun dengan sendirinya sebab keadaan 

waterbath yang terbuka pada saat penelitian, dan kesalahan peneliti 

yaitu tidak sengaja telat menjalankan stopwatch ataupun 

menghentikan stopwatch pada saat penelitian yang mempengaruhi 

hasil waktu pembekuan darah. 

SIMPULAN 

Dari pemeriksaan waktu pembekuan darah dengan dan tanpa 

diberi ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata) menghasilkan 

nilai rata – rata yang berbeda signifikan pada analisis statistik yang 

menunjukkan adanya pengaruh dari penambahan ekstrak daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata) terhadap waktu pembekuan darah 

yang menjadi lebih pendek. 
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